Materi 4 : Paradigma Bimbingan dan Konsdling

Profesi Bimbingan dan Konseling merwgakeahlian pelayanan dengan paradigma
layanan bantuan yang dapat bersifat paedagogi&mlpgis dan religius/spiritual.
Dengan paradigma/contoh perubahan pelayanahiBgan dan Konseling mengacu
pada upaya pendidikan dengan memperhatikan faktorfasikologis, dan religius/spiritual
individu yang dilayani dan unsur budaya/etnis yamglatar belakangi individu sebagai
peserta didik/siswa.

a. Pelayanan Bimbingan dan Konseling ber sifat Paedagogis

Materi pelayanan BK dikemas dengan memperhatikekepgangan ilmu,

pengetahuan, teknologi dan seni. Dari sudut pandaadagogis atau pendidikan, bimbingan
dan konseling adalah bagian integral dari pendigilkaitu tujuan pendidikan adalah juga
menjadi tujuan BK. Landasan, fungsi, prinsip-pfinBK harus sejalan dengan konsep
pendidikan. Dari pendekatan paedagogis, siswa tli@kya belajar melakukan melalui
latihan dan belajar melalui pengajaran, juga bel@@njadi [earning to bg, engembangkan
potensi diri seoptimal mungkidan mengembangkan diri menjadi manusia seutuhmia se
menyentuh hahal yang berurusan dengan

(a) pengembangan hubungan interpersonal,

(b) intrapersonal,

(c) pengembangan motivasi,

(d) komitmen,

(e) daya juang,

(f) kematangan/ketahanlamaauyersity,

(g) mengembangkan karir.

Bimbingan dan konseling merupakaruikhusus, sehingga tugas dan tanggung
jawab yang diemban oleh para Guru Pembimbing/Konskn Guru Mata Pelajaran yang
alih fungsi pada BK , perlu dievaluasi kembali.

Sebutan predikat Konselor secara eksplisit di ddlaaang-Undang No.20/2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional merupakan pengakuarefdarhadap eksistensi profesi
Konselor sebagai tenaga pendidik lainnya seperti (Bunaryo Kartadinata, 1996;5).

b. Pelayanan Bimbingan dan Konseling bersifat Psikologis

Pendekatan Psikologis pada bimbingankdaseling ialah pada bimbingan, yang
dilakukan pada awal memasuk SMA/ MA, melibatkamgraua dan seluruh guru, dan
bentuk bimbingan berupa pelatihan dengan mategerabangan dinamika kelompok,
berpikir kritis dan kreatif, sedangkan pada komggldapat dilakukan kapan saja dengan
bekerja sama dengan guru mata pelajaran, bilaldizer kerja sama dengan pihak terkait.

Pelayanan bimbingan dan konselingupekan proses bantuan bagi siswa dengan

memperhatikan kemungkinan dan kenyataan tentanyadesulitan siswa untuk mencapai
perkembangan yang optimal,sehingga Guru Pembintamgelor perlu memberikan
bantuan kepada siswa hingga mampu memahami dinganahkan diri, bertindak dan
bersikap di dalam pengambilan keputusan dari pelna@caasalahnya.
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepadaasigar dapat memahami dirinya,
memahami lingkungannya dalam tata kehidupan damemebangkan rencana dan
kemampuannya untuk mengambil keputusan tentang degsanya.



c. Pdlayanan Bimbingan dan Konseling bersifat Spiritual/ Religius

Adanya counseling spiritual yang diprogramkan sedarmal dengan dasar-dasar
ilmiah pada program bimbingan dan konseling bideegehatan mental dan penyembuhan
penyakit jiwa, pelaksanaannya didasari dengan barbdisiplin ilmu seprti kesehatan
mental, psychotherapyaith healing(penyembuhan melalui keimanan) dan prinsip- goinsi
religio psychotherapy dijadikan pegangan dalam ekathn keimanan. Fungsi bimbingan
dan konseling sebagai fasilitator dan motivatoerkldengan kemampuan yang ada pada
dirinya sendiri; fungsi pencegahan terhadap gangguental spiritual dan lingkungan yang
menghambat proses perkembangan hidup klien, réjgkasatif terhadap penyakit

Mental dan spiritual klien dengan merujk&pada ahli (psikiater, psikolog,dsb).
Kehebatan ilmu pengetahuan dan teknologi serta jkemaekonomi yang dialami kini,
berdampak terpisahnya nilai- nilai spiritual, Ckad E. Westgate (1996) menyebutkan
kondisi seperti ini sebagdispiritual wellness suatu keadaan yang tercermin dalam
keterbukaan terhadap dimensi spiritual.

Pada kondisi ini telah mendorong kecamigan berkembangnya konseling yang
berfundasikan spiritual atau religi. Dalam kaitan $tanard dkk (2000) mengusulkan agar
spiritualitas ini dijadikan sebagai angkatan kelirdalam konseling dan psikoterapi.
Karakteristik manusia mempunyai hubungan yang baikgan tuhan, sesama manusia dan
alam, bilamana hubungan tersebut terputus diparlbkabingan konseling.

Dalam proses konseling, guru pembimlibioggelor memperbaiki hubungannya
dengan klien dan klien memperbaiki hubungannya @efghan, sesama manusia, dan alam
semesta. Pada dekade 2000 ini dipandang perlu agemgekatan kecerdasan emosi (ESQ)
atau disebut pendekatan spiritual/religi dalamymeian bimbingan dan konseling.

Arah Kegiatan Bimbingan dan Konseling
1) Kegiatan bimbingan dan konseling diarahkan kapad

a. Terpenuhinya tugas-tugas perkembangan pesertaditiikn setiap tahap usia
perkembangan;

b. Dalam upaya mewujudkan tugas-tugas pdskegan itu, kegiatan bimbingan dan
konseling mendorong peserta didik mengenal dirildagkungan, mengembangkan diri dan
sikap positif, mengembangkan arah karir, dan mapar} dan

c. Kegiatan bimbingan dan konseling melipuhbingan pribadi, sosial, belajar, dan
karir.

2) Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolaaradonkrit diarahkan kepada
pengembangan berbagai kompetensi peserta didikpKi@msi yang akan
dikembangkan itu dirumuskan melalui langkah-langsalbagaimana tergambar dalam
diagram berikut.

A.KESULITAN BELAJAR

Dalam kegiatan pembelajararsekolah, kita dihadapkan dengan sejumlah
karakterisktik siswa yang beraneka ragam. Ada sigaag dapat menempuh kegiatan
belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa menp&ksulitan, namun di sisi lain tidak
sedikit pula siswa yang justru dalam belajarnyagaémi berbagai kesulitan.

Kesulitan belajar siswa ditunjukli@ah adanya hambatan-hambatan tertentu untuk
mencapai hasil belajar, dan dapat bersifat psiksl@gsiologis, maupun fisiologis, sehingga
pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajag ykcapainya berada di bawah
semestinya.

Kesulitan belajar siswa mencakup pengetian yang Wiantaranya :
a. Learning disorder



b. Learning disfunction
c. Underachiever

d. Slow learner

e. Learning diasbilities.

Di bawah ini akan diuraikan dari masing-masing pengertian ter sebut.

1.Learning Disorder/ atau kekacauan belajar adalah keadaan dimana proses belajar
seseorang terganggu karena timbulnya respons yatentangan. Pada dasarnya, yang
mengalami kekacauan belajar, potensi dasarnya didagikan, akan tetapi belajarnya
terganggu atau terhambat oleh adanya respons-egpog bertentangan, sehingga
hasil belajar yang dicapainya lebih rendah darepsityang dimilikinya.

Contoh : siswa yang sudah terbiasa dengan olatkexga seperti karate, tinju dan
sejenisnya, mungkin akan mengalami kesulitan déklegar menari yang menuntut
gerakan lemah-gemulai.

2. Learning Disfunction /merupakan gejala dimana proses belajar yang ditakslswa
tidak berfungsi dengan baik, meskipun sebenarrsygasiersebut tidak menunjukkan
adanya subnormalitas mental, gangguan alat deie,getngguan psikologis lainnya.
Contoh : siswa yang yang memiliki postur tubuh yainggi atletis dan sangat cocok
menjadi atlet bola volley, namun karena tidak perdigatih bermain bola volley, maka
dia tidak dapat menguasai permainan volley dengda b

3. Under Achiever mengacu kepada siswa yang sesungguhnya memilijkiairpotensi
intelektual yang tergolong di atas normal, tetapsfasi belajarnya tergolong rendah.
Contoh : siswa yang telah dites kecerdasannya dmumjukkan tingkat kecerdasan
tergolong sangat unggul (IQ = 130 s/d 140), nanmestpsi belajarnya biasa-biasa saja
atau malah sangat rendah.

4. Slow Learner atau lambat belajar adalah siswa yang lambat dalam proses belajar,
sehingga ia membutuhkan waktu yang lebih lama diibaan sekelompok siswa lain
yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama.

5. Learning Disabilities atau ketidakmampuan belajar mengacu pada gejakndi siswa
tidak mampu belajar atau menghindari belajar, sgfarhasil belajar di bawah potensi
intelektualnya.

Siswa yang mengalami kesulitan belajar sepertotergy dalam pengertian di atas akan
tampak dari berbagai gejala yang dimanifestasileand perilakunya, baik aspek
psikomotorik, kognitif, konatif maupun afektif . Berapa perilaku yang merupakan
manifestasi gejala kesulitan belajar, antara lain :

1. Menunjukkan hasil belajar yang rendah di bavedfi-rata nilai yang dicapai oleh
kelompoknya atau di bawah potensi yang dimilikinya.

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usahg telah dilakukan. Mungkin ada
siswa yang sudah berusaha giat belajar, tapiyalag diperolehnya selalu rendah.

3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatafdoeya dan selalu tertinggal dari
kawan-kawannya dari waktu yang disediakan.

4. Menunjukkan sikap-sikap yang tidak wajar, sepacuh tak acuh, menentang,
berpurapura, dusta dan sebagainya.

5. Menunjukkan perilaku yang berkelainan, sepeetininolos, datang terlambat, tidak
mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu di dakumpain di luar kelas, tidak mau
mencatat pelajaran, tidak teratur dalam kegiatéajdre dan sebagainya.



6. Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajgperti : pemurung, mudah
tersinggung, pemarah, tidak atau kurang gembintahenghadapi situasi tertentu.
Misalnya dalam menghadapi nilai rendah, tidak markkan perasaan sedih atau
menyesal, dan sebagainya.

Sementara itu, Burton (Abin Syaddin. 2003) mengidentifikasi siswa yang
diduga mengalami kesulitan belajar, yang ditunjuk&keh adanya kegagalan siswa dalam
mencapai tujuan-tujuan belajar. Menurut dia baheaasdikatakan gagal dalam belajar
apabila :

1. Dalam batas waktu tertentu yang bersangkutak titencapai ukuran tingkat
keberhasilan atau tingkat penguasaan materi (nydstezl) minimal dalam pelajaran
tertentu yang telah ditetapkan oleh guru (criterigierence).

2. Tidak dapat mengerjakan atau mencapai pregassinya, dilihat berdasarkan ukuran
tingkat kemampuan, bakat, atau kecerdasan yandjkdinga. Siswa ini dapat
digolongkan ke dalam under achiever.

3. Tidak berhasil tingkat penguasaan materi (masteel) yang diperlukan sebagai
prasyarat bagi kelanjutan tingkat pelajaran benkat Siswa ini dapat digolongkan ke
dalam slow learner atau belum matang (immaturé)ngga harus menjadi pengulang
(repeater).

Untuk dapat menetapkan gejala kesulitan belajantmandai siswa yang mengalami
kesulitan belajar, maka diperlukan kriteria sebdgaas atau patokan, sehingga dengan
kriteria ini dapat ditetapkan batas dimana siswaatdiperkirakan mengalami kesulitan
belajar.

Terdapat empat ukuran dapat memkan kegagalan atau kemajuan belajar siswa
: (1) tujuan pendidikan; (2) kedudukan dalam keloky§3) tingkat pencapaian hasil belajar
dibandinngkan dengan potensi; dan (4) kepribadian.

1. Tujuan pendidikan Dalam keseluruhan sistem pendidikan, tujuan pekatidnerupakan
salah satu komponen pendidikan yang penting, kaakara memberikan arah proses
kegiatan pendidikan. Segenap kegiatan pendidilkanlagiatan pembelajaran
diarahkan guna mencapai tujuan pembelajaran. Siang dapat mencapai target
tujuan-tujuan tersebut dapat dianggap sebagai siang berhasil. Sedangkan, apabila
siswa tidak mampu mencapai tujuan-tujuan tersedypatddikatakan mengalami
kesulitan belajar. Untuk menandai mereka yang nmeatdaambatan pencapaian tujuan
pembelajaran, maka sebelum proses belajar dimujagn harus dirumuskan secara
jelas dan operasional. Selanjutnya, hasil belsgagydicapai dijadikan sebagai tingkat
pencapaian tujuan tersebut. Secara statistik, barkian distribusi normal, seseorang
dikatakan berhasil jika siswa telah dapat mengusairang-kurangnya 60% dari
seluruh tujuan yang harus dicapai. Namun jika manglgan konsep pembelajaran
tuntas (/mastery learning/) dengan menggunakargiemiacuan patokan, seseorang
dikatakan telah berhasil dalam belajar apabildatelanguasai standar minimal
ketuntasan yang telah ditentukan sebelumnya akauaseg lazim disebut Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Sebaliknya, jika penguas&etuntasan di bawah kriteria
minimal maka siswa tersebut dikatakan mengalamagalgin dalam belajar. Teknik
yang dapat digunakan ialah dengan cara menganalestasi belajar dalam bentuk nilai
hasil belajar.

2. Kedudukan dalam Kelompok Kedudukan seorang siswa dalam kelompoknya akan
menjadi ukuran dalam pencapaian hasil belajarngsveSdikatakan mengalami
kesulitan belajar, apabila memperoleh prestasjdretiabawah prestasi rata-rata
kelompok secara keseluruhan. Misalnya, rata-rastasi belajar kelompok 8, siswa
yang mendapat nilai di bawah angka 8, diperkirakangalami kesulitan belajar.



Dengan demikian, nilai yang dicapai seorang akamipeeikan arti yang lebih jelas

setelah dibandingkan dengan prestasi yang laimdiédompoknya. Dengan norma ini,
guru akan dapat menandai siswa-siswa yang dipkdaremendapat kesulitan belajar,

yaitu siswa yang mendapat prestasi di bawah présksnpok secara keseluruhan.
Secara statistik, mereka yang diperkirakan mengatasulitan adalah mereka yang
menduduki 25 % di bawah urutan kelompok, yang biissbut dengan /lower group./
Dengan teknik ini, kita mengurutkan siswa berdaarkilai nilai yang dicapainya. dari
yang paling tinggi hingga yang paling rendah, sg@nsiswa mendapat nomor urut
prestasi (ranking). Mereka yang menduduki posisk?&i bawah diperkirakan

mengalami kesulitan belajar. Teknik lain ialah demghembandingkan prestasi belajar
setiap siswa dengan prestasi rata-rata kelompewaSyang mendapat prestasi di bawah
rata 4€" rata kelompok diperkirakan pula mengalkesulitan belajar.

3. Perbandingan antara potensi dan prestasi Prestasi belajar yang dicapai seorang siswa
akan tergantung dari tingkat potensinya, baik yagrgpa kecerdasan maupun bakat. Siswa
yang berpotensi tinggi cenderung dan seyogyanyataapmperoleh prestasi belajar

yang tinggi pula. Sebaliknya, siswa yang memiliddgmsi yang rendah cenderung untuk
memperoleh prestasi belajar yang rendah pula. Demgabandingkan antara potensi
dengan prestasi belajar yang dicapainya kita dapatperkirakan sampai sejauhmana
dapat merealisasikan potensi yang dimikinya. Sdikatakan mengalami kesulitan

belajar, apabila prestasi yang dicapainya tidakaegengan potensi yang dimilikinya.
Misalkan, seorang siswa setelah mengikuti pemeaikgsikologis diketahui memiliki
tingkat kecerdasan (1Q) sebesar 120, termasuk &ategrdas dalam skala Simon &
Binnet. Namun ternyata hasil belajarnya hanya mesidailai angka 6, yang seharusnya
dengan tingkat kecerdasan yang dimikinya dia palahak dia bisa memperoleh angka
8. Contoh di atas menggambarkan adanya gejalaiteasbElajar, yang biasa disebut
dengan istilah underachiever.

4. Kepribadian Hasil belajar yang dicapai oleh semgg akan tercerminkan dalam seluruh
kepribadiannya. Setiap proses belajar akan merigaagerubahan-perubahan dalam
aspek kepribadian. Siswa yang berhasil dalam ediEn menunjukkan pola-pola
kepribadian tertentu, sesuai dengan tujuan yangiupembelajaran yang telah
ditetapkan. Siswa diakatan mengalami kesulitanjdelapabila menunjukkan pola-pola
perilaku atau kepribadian yang menyimpang dariresinga, seperti : acuh tak acuh,
melalaikan tugas, sering membolos, menentangtéshlanotivasi lemah, emosi yang
tidak seimbang dan sebagainya.

B. BIMBINGAN BELAJAR

Bimbingan belajar merupakan upaya guru untuk metokgiswa yang mengalami
kesulitan dalam belajarnya. Secara umum, prosecbifigan belajar dapat ditempuh
melalui

langkah-langkah sebagai berikut :

1. Identifikasi kasus merupakan upaya untuk menamsiswa yang diduga memerlukan
layanan bimbingan belajar. Robinson dalam Abin Saidin Makmun (2003)
memberikan beberapa pendekatan yang dapat dilakukak mendeteksi siswa yang
diduga mebutuhkan layanan bimbingan belajar, yakni

a. Call them approach : melakukan wawancara demggmanggil semua siswa secara
bergiliran sehingga dengan cara ini akan dapatndikan siswa yang benar-benar
membutuhkan layanan bimbingan.

b. Maintain good relationship : menciptakan hubumgang baik, penuh keakraban



sehingga tidak terjadi jurang pemisah antara gangdn siswa. Hal ini dapat
dilaksanakan melalui berbagai cara yang tidak héenymtas pada hubungan kegiatan
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belajar mengajar saja, misalnya melalui kegiatatralkurikuler, rekreasi dan situasisituasi
informal lainnya.

c. Developing a desire for counseling : menciptakaasana yang menimbulkan ke arah
penyadaran siswa akan masalah yang dihadapinyalniyiésdengan cara mendiskusikan
dengan siswa yang bersangkutan tentang hasilukt $es, seperti tes inteligensi, tes
bakat, dan hasil pengukuran lainnya untuk diarsaisrsama serta diupayakan berbagai
tindak lanjutnya.

d. Melakukan analisis terhadap hasil belajar sislgagan cara ini bisa diketahui tingkat
dan jenis kesulitan atau kegagalan belajar yaraddipi siswa.

e. Melakukan analisis sosiometris, dengan cardapat ditemukan siswa yang diduga
mengalami kesulitan penyesuaian sosial

2. ldentifikasi Masalah Langkah ini merupakan upagaik memahami jenis, karakteristik
kesulitan atau masalah yang dihadapi siswa. Datanteks Proses Belajar Mengajar,
permasalahan siswa dapat berkenaan dengan agpedubgtansial material; (b)

struktural fungsional; (c) behavioral; dan ataugejsonality.

Untuk mengidentifikasi masalah siswa, Prayitno dekah mengembangkan suatu
instrumen untuk melacak masalah siswa, denganapadisebut Alat Ungkap Masalah
(AUM).

Instrumen ini sangat membantu untuk mendetekssidéesulitan yang dihadapi siswa,
seputar

aspek : (a) jasmani dan kesehatan; (b) diri priqajlihubungan sosial; (d) ekonomi dan
keuangan; (e) karier dan pekerjaan; (f) pendidikam pelajaran; (g) agama, nilai dan moral;
(h)

hubungan muda-mudi; (i) keadaan dan hubungan kgudan (j) waktu senggang.

3. Diagnosis merupakan upaya untuk menemukan fé&koor penyebab atau yang
melatarbelakangi timbulnya masalah siswa. Dalantek@nProses Belajar Mengajar
faktor-faktor yang penyebab kegagalan belajar sisiga dilihat dari segi input, proses,
ataupun out put belajarnya. W.H. Burton membagidam dua bagian faktor-faktor
yang mungkin dapat menimbulkan kesulitan atau kalgadoelajar siswa, yaitu :

a. Faktor internal; faktor yang besumber dari dad@misiswa itu sendiri, seperti : kondisi
jasmani dan kesehatan, kecerdasan, bakat, kem@ihadnosi, sikap serta kondisikondisi
psikis lainnya; dan

b. Faktor eksternal, seperti : lingkungan rumaigkungan sekolah termasuk didalamnya
faktor guru dan lingkungan sosial dan sejenisnya.
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4. Prognosis Langkah ini untuk memperkirakan apakabalah yang dialami siswa masih
mungkin untuk diatasi serta menentukan berbagairgitif pemecahannya, Hal ini
dilakukan dengan cara mengintegrasikan dan mempgretasikan hasil-hasil langkah
kedua dan ketiga. Proses mengambil keputusan phdp ini seyogyanya terlebih

dahulu dilaksanakan konferensi kasus, dengan niiedibgihak-pihak yang kompeten
untuk diminta bekerja sama menangani kasus - kasug dihadapi.

5. Remedial atau referal (Alih Tangan Kasus) Jéag dan sifat serta sumber
permasalahannya masih berkaitan dengan sistem fsarha dan masih masih berada
dalam kesanggupan dan kemampuan guru atau gurumbing, pemberian bantuan
bimbingan dapat dilakukan oleh guru atau guru perblrig itu sendiri.

Namun, jika permasalahannya menyangkut aspek-&speiadian yang lebih



mendalam dan lebih luas maka selayaknya tugasagamguru pembimbing sebatas
hanya membuat rekomendasi kepada ahli yang lelbitp&ten.

6. Evaluasi dan Follow Up Cara manapun yang ditdtpualuasi atas usaha pemecahan
masalah seyogyanya dilakukan evaluasi dan tindglstlauntuk melihat seberapa
pengaruh tindakan bantuan (treatment) yang teladriétein terhadap pemecahan masalah
yang dihadapi siswa. Berkenaan dengan evaluasithgat, Depdiknas telah
memberikan kriteria-kriteria keberhasilan layanantingan belajar, yaitu :

» Berkembangnya pemahaman baru yang diperoleh sistkaitan dengan masalah
yang dibahas

» Perasaan positif sebagai dampak dari proses daimang dibawakan melalui
layanan,

* Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan oleh sissualah pelaksanaan layanan
dalam rangka mewujudkan upaya lebih lanjut pengantanasalah yang dialaminya.
Sementara itu, Robinson dalam Abin Syamsuddin Mak(8003) mengemukakan
beberapa kriteria dari keberhasilan dan efektivdaganan yang telah diberikan, yaitu
apabila:

1. Siswa telah menyadari (to be aware of) atasyedarasalah yang dihadapi.

2. Siswa telah memahami (self insight) permasalgiaag dihadapi.

3. Siswa telah mulai menunjukkan kesediaan untukemma kenyataan diri dan
masalahnya secara obyektif (self acceptance).

4. Siswa telah menurun ketegangan emosinya (emsttiess release).
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5. Siswa telah menurun penentangan terhadap limgkunya

6. Siswa mulai menunjukkan kemampuannya dalam meimiangkan, mengadakan
pilihan dan mengambil keputusan secara sehat damed.

7. Siswa telah menunjukkan kemampuan melakukarausséiha perbaikan dan
penyesuaian diri terhadap lingkungannya, sesuajatedasar pertimbangan dan
keputusan yang telah diambilnya.

C. Penilaian Hasil Dan L ayanan Bimbingan Konseling

Penilaian ini dilakukan melalui kegiatan pengungkagHasil pengungkapan itu dipakai
untuk memperkirakan sejauh mana usaha tersebutapairicjuan yang diharapkan atau
menimbulkan dampak terhadap objek yang menjadisolsaha yang dimaksud. Dengan
penilaian ini akan diketahui apakah proses bimbirigamseling tersebut efektif dan
membawa dampak positif terhadap siswa-siswa yamglapatkan layanan bimbingan
konseling. Upaya penilaian dilakukan segera di aealester ( laiseg), ditidak lanjuti pada
minggu berikutnya (laijapen), dan ditutup pada akkimester ( laijapang ).

Hasil-hasil penilaian digunakan untuk :

1. Memperkirakan upaya keberhasilan pengentasaalamdissiswa ( klien ).

2. Memperkirakan perolehan siswa ( klien ) dalatmekianjutan perkembangannya.

3. Penyusunan laporan kepada pihak-pihak yang n¢kaenya.

4. Bahan pertimbangan untuk pemberian dan pengegahdegiatan-kegiatan bimbingan
konseling dan kemampuan guru pembimbing.

5. Memperkuat akontabilitas bimbnagn konseling.

Dasar-dasar Pemahaman Peserta Didik
Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang petaygang membantu peserta didik



dalam memahami, menilai, dan mengembangkan palangtecakapan, bakat dan minat,
serta

kondisi sesuai dengan karakteristik kepribadianlgdgoutuhan dirinya secara realistik.
Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pedaygeng membantu peserta didik
dalam

memahami dan menilai serta mengembangkan kemanmpiamgan social yang sehat dan
efektif dengan teman sebaya, anggota keluargawdega lingkungan sosial yang lebih luas.
Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelaysang membantu peserta

didik mengembangkan kemampuan belajar dalam ramgkeyikuti pendidikan
sekolah/madrasah dan belajar secara mandiri. Pdragegyan karir, yaitu bidang pelayanan
yang membantu peserta didik dalam memahami danlanariormasi, serta memilih dan
mengambil keputusan karir.

A. Fungs Bimbingan dan Konseling bagi peserta didik

Pemahaman, yaitu fungsi untuk membantu peserti aidimahami diri dan

lingkungannya. Pencegahan, yaitu fungsi untuk memobgeserta didik mampu mencegah
atau menghindarkan diri dari berbagai permasalghag dapat menghambat perkembangan
dirinya. Pengentasan, yaitu fungsi untuk membaasega didik mengatasi masalah yang
dialaminya. Pemeliharaan dan pengembangan, yaigsfuntuk membantu peserta didik
memelihara dan menumbuh-kembangkan berbagai patendiondisi positif yang

dimilikinya Advokasi, yaitu fungsi untuk membantegerta didik memperoleh pembelaan
atas hak dan atau kepentingannya yang kurang maihpeyhatian.

B. Prinsip dan Asas Bimbingan dan Konseling bagi peserta didik

Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling berkenaangian sasaran layanan,
permasalahan yang dialami peserta didik, progrdaypaean, serta tujuan dan pelaksanaan
pelayanan. Asas-asas Bimbingan dan Konseling nieipas kerahasiaan, kesukarelaan,
keterbukaan, kegiatan, kemandirian, kekinian, kadisan, keterpaduan, kenormatifan,
keahlian, alih tangan kasus, dan tut wuri handayani

C. Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling pada peserta didik

Orientasi, yaitu layanan yang membantu pesert& digimahami lingkungan baru,
terutama lingkungan sekolah/madrasah dan obyekkojameg dipelajari, untuk
menyesuaikan diri serta mempermudah dan memperlpacan peserta didik di lingkungan
yang baru.

Informasi, yaitu layanan yang membantu pesert&diginerima dan memahami berbagai
informasi diri, sosial, belajar, karir/jabatan, gaendidikan lanjutan. Penempatan dan
Penyaluran, yaitu layanan yang membantu peserilamigmperoleh penempatan dan
penyaluran yang tepat di dalam kelas, kelompokj&elgrusan/program studi, program
latihan,magang, dan kegiatan ekstra kurikuler.

Penguasaan Konten, yaitu layanan yang membantugesdik menguasai konten
tertentu, terumata kompetensi dan atau kebiasaanbherguna dalam kehidupan di sekolah,
keluarga, dan masyarakat.

Bimbingan dan Konseling Perorangan, yaitu layareargymembantu peserta didik

dalam mengentaskan masalah pribadinya. Bimbingdonif®k, yaitu layanan yang
membantu peserta didik dalam pengembangan priketiampuan hubungan sosial,
kegiatan belajar,

karir/jabatan, dan pengambilan keputusan, sertakukén kegiatan tertentu melalui
dinamika kelompok.



Bimbingan dan Konseling Kelompok, yaitu layanang/amembantu peserta didik dalam
pembahasan dan pengentasan masalah pribadi ntbtemika kelompok.

Konsultasi, yaitu layanan yang membantu peserti& dath atau pihak lain dalam
memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara-cara gdaglppaksanakan dalam menangani
kondisi dan atau masalah peserta didik.

Mediasi, yaitu layanan yang membantu peserta didikyelesaikan permasalahan dan
memperbaiki hubungan antarmereka.



